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Abstrak

Studi pendahuluan di Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi menunjukkan bahwa beberapa pegawai
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan atasan, terutama pegawai dengan kepercayaan diri rendah
yang cenderung pasif dalam rapat dan enggan menyampaikan pendapat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi pegawai dengan atasan.Metode
yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis korelasi Pearson pada 177 pegawai yang dipilih secara acak.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas pegawai memiliki tingkat kepercayaan diri dan kecemasan
komunikasi dalam kategori sedang. Terdapat hubungan negatif sedang antara kepercayaan diri dan kecemasan
komunikasi (r = -0,43; p < 0,05), yang berarti semakin tinggi kepercayaan diri, semakin rendah kecemasan
komunikasi. Analisis demografi menunjukkan bahwa pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan
(p < 0,05), sedangkan usia tidak berpengaruh (p > 0,05). Pegawai dengan pendidikan lebih tinggi dan
pengalaman kerja lebih lama memiliki kepercayaan diri lebih tinggi serta kecemasan komunikasi lebih rendah.
Hasil ini menekankan pentingnya peningkatan kepercayaan diri melalui pelatihan komunikasi dan bimbingan
psikologis guna menciptakan interaksi kerja yang lebih efektif.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Kecemasan Komunikasi, Dinas Pendidikan, Muaro Jambi

Abstract

A preliminary study at the Education Office of Muaro Jambi Regency revealed that some employees experience
difficulties in communicating with their superiors, particularly those with low self-confidence who tend to be
passive in meetings and reluctant to express their opinions. This study aims to analyze the relationship between
self-confidence and employees' communication apprehension with their superiors. A quantitative approach was
employed using Pearson correlation analysis on 177 randomly selected employees. The findings indicate that
most employees exhibit moderate levels of self-confidence and communication apprehension. A moderate
negative correlation was identified between self-confidence and communication apprehension (r = -0.43; p <
0.05), suggesting that higher self-confidence is associated with lower communication apprehension.
Demographic analysis revealed that education and work experience significantly influence these variables (p <
0.05), whereas age does not (p > 0.05). Employees with higher education levels and longer work experience
tend to have higher self-confidence and lower communication apprehension. These findings highlight the
importance of enhancing employees' self-confidence through communication training and psychological
counseling to foster more effective workplace interactions.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan aspek fundamental dalam dunia kerja yang sangat berpengaruh terhadap
efektivitas organisasi. Menurut Xu et al (2019) komunikasi yang baik dapat meningkatkan koordinasi kerja,
memperlancar aliran informasi (Xie & Derakhshan, 2021), serta membangun hubungan kerja yang harmonis
(Petrocchi et al., 2019). Salah satu bentuk komunikasi yang krusial dalam lingkungan kerja adalah komunikasi
antara pegawai dan atasan. Namun, tidak semua pegawai memiliki keberanian dan kepercayaan diri yang
cukup untuk berkomunikasi secara langsung dengan atasan, yang dapat menimbulkan kecemasan komunikasi.
Kecemasan komunikasi merupakan kondisi psikologis yang ditandai dengan perasaan tegang (Knobloch et al.,
2018; Y. Xu et al., 2022), khawatir (Bianchi et al., 2020), atau takut yang muncul saat individu harus
berkomunikasi dengan orang lain dalam situasi tertentu (OKk et al., 2020). Dalam lingkungan kerja, kecemasan
ini sering muncul ketika pegawai harus berbicara dengan atasan, terutama dalam situasi formal seperti
presentasi, diskusi, atau penyampaian laporan. Boudreau et al (2018) menyatakan bahwa kecemasan
komunikasi dapat menghambat efektivitas kerja, menurunkan kepercayaan diri, serta mengurangi partisipasi
pegawai dalam pengambilan keputusan. Pegawai yang mengalami kecemasan komunikasi cenderung
menghindari interaksi langsung dengan atasan (Stortenbeker et al., 2018; Y. Xu et al., 2022), berbicara dengan
suara yang tidak stabil (Wittenberg et al., 2021), serta mengalami kesulitan menyampaikan pendapat dengan
jelas (Han & Xu, 2020; Stortenbeker et al., 2018). Sebaliknya kecemasan komunikasi (communication
apprehension) didefinisikan sebagai rasa takut atau kekhawatiran seseorang saat berinteraksi dengan individu
lain (Boudreau et al., 2018; Rasimin dan Muhamad Hamdi, 2018), terutama dalam situasi yang memiliki
implikasi sosial atau profesional yang tinggi. Barnett et al (2021) menjelaskan bahwa kecemasan komunikasi
dapat menyebabkan individu menghindari interaksi, mengalami kesulitan dalam mengekspresikan ide.

Salah satu faktor utama yang berhubungan dengan kecemasan komunikasi adalah kepercayaan diri (Zou
et al., 2019). Individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung lebih mampu mengontrol kecemasan
saat berbicara dengan orang lain, termasuk atasan. Menurut Bandura, (Hamdi, 2016), kepercayaan diri
berperan dalam menentukan bagaimana seseorang menghadapi tantangan, termasuk dalam interaksi sosial.
Individu yang percaya diri lebih mudah menyampaikan pendapat (Labrague et al., 2019; Zapko et al., 2018),
berani berbicara di depan public (Garaika & Margahana, 2019), dan memiliki ketahanan psikologis yang lebih
baik dalam menghadapi tekanan sosial (Mdbius et al., 2022; Rouault et al., 2019). Sebaliknya, individu
dengan kepercayaan diri rendah sering kali merasa ragu, takut dikritik, dan cenderung menghindari situasi
komunikasi yang dianggap menakutkan (Herbst, 2020; Malureanu et al., 2021).

Penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi
dalam berbagai konteks, seperti akademik (Presbitero & Attar, 2018), bisnis (Draper et al., 2019), dan
kesehatan (Gharibi, 2020). Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus menyoroti sektor
pemerintahan. Penelitian ini memperjelas bagaimana birokrasi memengaruhi kecemasan komunikasi pegawai,
yang belum banyak dibahas dalam studi sebelumnya. Untuk memperjelas perbedaan dengan penelitian
sebelumnya, tabel berikut merangkum studi-studi terdahulu serta bagaimana penelitian ini melengkapinya.

Tabel 1. Tinjauan Penelitian Terdahulu, Kesenjangan Studi dan Kontribusi Penelitian

Peneliti Konteks Temuan Utama Kesenjangan & Kontribusi
Penelitian Ini

Lailatussa’diyah ~ Kepercayaan diri dan Kepercayaan diri yang tinggi Memperluas temuan dengan

(2014) kecemasan berkorelasi negatif dengan melihat hubungan serupa dalam
komunikasi pada kecemasan komunikasi konteks profesional dan
siswa SMP birokrasi.

Chuang et al. Kepercayaan diri Individu dengan kepercayaan Melengkapi dengan

(2018) dalam interaksi sosial diri tinggi lebih  mampu mengeksplorasi bagaimana
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Peneliti Konteks Temuan Utama Kesenjangan & Kontribusi
Penelitian Ini
intens mengatasi kecemasan dalam faktor ini berpengaruh dalam
komunikasi sosial yang intens  komunikasi formal di
lingkungan kerja.

Alamrani et al. Kecemasan Individu dengan kepercayaan Melengkapi bagaimana

(2018) komunikasi ~ dalam diri rendah mengalami  kecemasan komunikasi
lingkungan akademik kecemasan komunikasi yang mempengaruhi efektivitas
dan profesional lebih tinggi birokrasi.

Landrum (2020)  Kepercayaan diri dan Individu yang percaya diri Memperdalam dengan melihat
efektivitas lebih efektif dalam dampaknya pada interaksi
komunikasi menyampaikan ide  dan dalam  struktur  organisasi

mengelola kecemasan formal.
komunikasi

Zhou et al. Kepercayaan diri Kepercayaan diri berkorelasi Mengkaji lebih lanjut

(2023) dalam diskusi tim positif dengan partisipasi bagaimana kecemasan
dan pengambilan dalam diskusi tim dan komunikasi dapat menjadi
keputusan pengambilan keputusan hambatan dalam pengambilan

keputusan birokrasi.

Wang et al. Dampak kecemasan Kecemasan komunikasi Berkontribusi dengan meneliti

(2023) komunikasi terhadap dengan atasan meningkatkan strategi yang dapat mengurangi
kinerja pegawai stres dan menurunkan kecemasan  komunikasi  di

efektivitas kerja

lingkungan kerja birokrasi.

Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas hubungan kepercayaan diri dan kecemasan
komunikasi, penelitian ini berfokus pada birokrasi pemerintahan yang belum dibahas pada penelitian
sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi studi terdahulu dengan mengeksplorasi pengaruh
kepercayaan diri terhadap kecemasan komunikasi pegawai di sektor pemerintahan.

Studi pendahuluan di Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi pada 12, 14, dan 18 Agustus 2024
menemukan bahwa beberapa pegawai kesulitan berkomunikasi dengan atasan. Observasi menunjukkan
pegawai dengan kepercayaan diri rendah cenderung pasif dalam rapat, enggan menyampaikan pendapat, serta
mengalami kecemasan seperti suara tidak stabil dan menghindari kontak mata. Wawancara dengan 13
pegawai mengungkapkan bahwa sebagian besar merasa gugup saat berbicara dengan atasan, terutama dalam
situasi penyampaian pendapat langsung. Beberapa pegawai ragu berbicara karena khawatir respons atasan
tidak sesuai harapan, sementara suasana rapat yang formal semakin meningkatkan kecemasan.

Penelitian ini memiliki kontribusi teoretis yang signifikan. Dalam teori Social Cognitive Bandura,
kepercayaan diri (self-efficacy) berperan menentukan respons individu terhadap kecemasan, termasuk
komunikasi diorganisasi (Hamdi, 2016). Rainey (2009) menegaskan bahwa struktur komunikasi hierarkis di
birokrasi dapat memperkuat hambatan psikologis bagi pegawai dengan kepercayaan diri rendah, sehingga
meningkatkan kecemasan komunikasi.

Di pemerintahan, komunikasi tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mendukung koordinasi
kebijakan, pelayanan publik, dan pengambilan keputusan. Kepercayaan diri pegawai dalam berkomunikasi
dengan atasan, kolega, dan pemangku kepentingan memengaruhi efektivitas birokrasi. Namun, formalitas
tinggi dan tekanan struktural dapat memperparah kecemasan komunikasi, menghambat kinerja organisasi
(McCroskey, 2017). Oleh karena itu, memahami hubungan kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi
dalam birokrasi tidak hanya memperkaya teori komunikasi organisasi, namun mengungkap faktor psikologis
yang memengaruhi efektivitas birokrasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, Penelitian ini mengkaji tingkat kepercayaan diri dan kecemasan
komunikasi pegawai dengan atasan di Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi serta hubungan keduanya.
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Selain itu, diteliti pula pengaruh faktor demografis seperti usia, pendidikan, dan pengalaman kerja. Hasil
penelitian diharapkan memberikan wawasan bagi organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih
terbuka dan komunikatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk menganalisis
hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi tanpa manipulasi variabel (Sugiyono, 2009).
Teknik korelasi Pearson digunakan karena lebih sesuai dalam mengukur kekuatan dan arah hubungan linier
dibandingkan metode regresi atau analisis struktural lainnya (Creswell, 2014).

Populasi penelitian mencakup seluruh pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi, dengan
teknik random sampling untuk memastikan objektivitas (Sutja, 2017). Sampel berjumlah 177 pegawai, sesuai
rekomendasi Creswell (2014), yang menyatakan bahwa analisis korelasional memerlukan 100-200 responden
agar hasilnya representatif.

Pengumpulan data menggunakan skala Likert, terdiri dari Skala Kepercayaan Diri berdasarkan teori
Bandura 20 item terkait persepsi kompetensi diri, kontrol emosional, dan keberanian sosial (Hamdi, 2016),
serta Skala Kecemasan Komunikasi berdasarkan teori McCroskey (2017), dengan 18 item terkait
ketidaknyamanan berbicara, ketegangan komunikasi profesional, dan hambatan psikologis

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan
kualitas pengukuran. Validitas diuji menggunakan teknik korelasi product moment Pearson guna memastikan
bahwa setiap item instrumen mengukur konsep yang seharusnya diukur (Sutja, 2017). Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa semua item memiliki korelasi signifikan dengan skor total. Reliabilitas instrumen diuji
menggunakan metode Alpha Cronbach, yang menunjukkan bahwa Skala Kepercayaan Diri memiliki koefisien
0,929 dan Skala Kecemasan Komunikasi memiliki koefisien 0,920. Nilai ini menunjukkan bahwa kedua
instrumen memiliki reliabilitas tinggi (Sugiyono, 2009), karena nilai Alpha Cronbach di atas 0,7 menandakan
tingkat konsistensi internal yang baik.

Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi product moment Pearson untuk menguji hubungan
antara kedua variabel dalam skala interval atau rasio (Sutja, 2017). Teknik ini dipilih karena mampu
mengukur hubungan linier antar variabel secara lebih sederhana dibandingkan metode statistik lainnya seperti
regresi atau analisis jalur, yang lebih sesuai untuk model kausalitas atau prediksi. Sebelum analisis dilakukan,
uji asumsi dalam analisis korelasi Pearson dilakukan untuk memastikan kelayakan model. Asumsi normalitas
diuji menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov guna memastikan bahwa data berdistribusi normal. Asumsi
linearitas diuji dengan menggunakan scatterplot untuk melihat apakah hubungan antara variabel bersifat linier.
Sementara itu, asumsi homoskedastisitas diuji melalui analisis plot residual guna memastikan bahwa varians
dari kesalahan prediksi tetap konstan. Semua uji asumsi ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 17
for windows untuk memastikan akurasi hasil dan validitas penggunaan teknik korelasi Pearson dalam
penelitian ini.

Interpretasi koefisien korelasi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pedoman Sutja, (2017).

Tabel 2. Interpretasi Koefisien Korelasis
Nilai Korelasi (r) Interpretasi Hubungan

0,10-10,29 Hubungan Lemah
0,30 -0,49 Hubungan Sedang
0,50 -1,00 Hubungan Kuat
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Keputusan terhadap hipotesis didasarkan pada nilai p-value, di mana jika p < 0,05, maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat hubungan signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan
komunikasi. Sebaliknya, jika p > 0,05, maka hipotesis nol (HO) diterima, yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri
pegawai dan kecemasan komunikasi dengan atasan di lingkungan birokrasi Dinas Pendidikan. Berdasarkan
analisis regresi linier berganda, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.62, yang berarti bahwa 62% variasi
dalam kecemasan komunikasi dapat dijelaskan oleh kepercayaan diri pegawai. Sementara itu, 38% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan teori
komunikasi interpersonal, yang menyatakan bahwa individu dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi
cenderung memiliki komunikasi yang lebih efektif, terutama dalam hierarki organisasi (McCroskey, 2015).

Tabel 3. Distribusi Tingkat Kepercayaan Diri Pegawai

Tingkat Fre Persenta
Kepercayaan Diri kuensi se (%0)

Sangat Rendah (1,0 - 6 3,4%
1,9)

Rendah (2,0 - 2,9) 22 12,4%

Sedang (3,0 - 3,9) 92 51,9%

Tinggi (4,0 - 4,9) 52 29,3%

Sangat Tinggi (5,0) 5 2,8%

Total 177 100%

Sebagian besar pegawai (51,9%) memiliki tingkat kepercayaan diri sedang, yang menunjukkan bahwa
dalam komunikasi dengan atasan, mereka merasa cukup percaya diri tetapi tidak dalam kategori tinggi.
Temuan ini konsisten dengan Bandura (Hamdi, 2016), yang menekankan bahwa individu dengan efikasi diri
sedang cenderung mampu mengatasi hambatan komunikasi, tetapi masih dapat mengalami kecemasan dalam
situasi tertentu.

Sementara itu, 29,3% pegawai memiliki kepercayaan diri tinggi, yang menunjukkan bahwa kelompok
ini lebih mampu mengekspresikan ide dan gagasannya kepada atasan dengan lebih lancar. Studi sebelumnya
Richmond et al (2022) juga menunjukkan bahwa individu dengan tingkat kepercayaan diri tinggi memiliki
kecenderungan lebih rendah mengalami kecemasan komunikasi, yang selaras dengan hasil penelitian ini.

Di sisi lain, sebanyak 12,4% pegawai memiliki kepercayaan diri rendah, yang dapat berdampak pada
keterbatasan mereka menyampaikan pendapat atau berinteraksi dengan atasan secara efektif. Bahkan, 3,4%
pegawai menunjukkan kepercayaan diri sangat rendah, yang kemungkinan besar mengalami kesulitan
komunikasi signifikan, seperti diungkapkan dalam teori ketegangan komunikasi oleh Spitzberg & Cupach
(2011). Sementara itu, hanya 2,8% pegawai yang memiliki kepercayaan diri sangat tinggi, yang dapat
diasumsikan bahwa mereka memiliki pengalaman komunikasi yang sangat baik dan mampu menghadapi
tantangan komunikasi tanpa mengalami kecemasan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa kepercayaan diri pegawai
memiliki peran penting dalam mengurangi kecemasan komunikasi dengan atasan. Hasil ini juga mendukung
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan faktor utama dalam efektivitas
komunikasi dalam organisasi (Hargie, 2021). Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan kepercayaan
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diri, seperti pelatihan komunikasi, guna meningkatkan interaksi yang lebih baik antara pegawai dan atasan
dalam birokrasi Dinas Pendidikan.

Kecemasan komunikasi pegawai dengan atasan diukur menggunakan skala Likert dengan rentang skor
1,0 hingga 5,0. Menunjukkan bahwa rata-rata skor kecemasan komunikasi 3,48 yang mengindikasikan secara
umum pegawai berada pada tingkat kecemasan komunikasi sedang dalam berinteraksi dengan atasan.

Tabel 4. Distribusi Tingkat Kecemasan Komunikasi Pegawai

Tingkat Kecemasan Fre Persenta
Komunikasi kuensi se (%)

Sangat Rendah (1,0 - 1,9) 8 4,5%
Rendah (2,0 - 2,9) 35 19,8%
Sedang (3,0 - 3,9) 90 50,8%
Tinggi (4,0 - 4,9) 36 20,3%
Sangat Tinggi (5,0) 8 4,5%
Total 177 100%

Sebagian besar pegawai (50,8%) berada dalam kategori kecemasan sedang, yang menunjukkan bahwa
dalam komunikasi dengan atasan, pegawai tidak mengalami kecemasan yang ekstrem, tetapi juga tidak
sepenuhnya bebas dari kecemasan. Sebanyak 20,3% pegawai memiliki kecemasan komunikasi yang tinggi,
yang dapat berimplikasi pada keterbatasan dalam menyampaikan pendapat atau menanggapi instruksi atasan.
Sebaliknya, 19,8% pegawai berada dalam kategori kecemasan rendah, yang menunjukkan bahwa lebih
nyaman dalam berkomunikasi dengan atasan.

Menariknya, terdapat 4,5% pegawai yang mengalami kecemasan sangat rendah, yang dapat
diinterpretasikan sebagai pegawai yang sangat percaya diri atau sudah terbiasa dalam interaksi profesional
dengan atasan. Namun, ada juga 4,5% pegawai dengan kecemasan sangat tinggi, yang dalam literatur
komunikasi sering dikaitkan dengan komunikasi tertutup, ketidaknyamanan, atau bahkan penghindaran dalam
berinteraksi dengan otoritas (McCroskey, 2017).

Temuan ini sejalan dengan teori McCroskey (2017) menyatakan bahwa kecemasan komunikasi
merupakan faktor yang dapat memengaruhi efektivitas komunikasi dalam lingkungan kerja. Selain itu, teori
dari Richmond & McCroskey (2022) menunjukkan bahwa kecemasan komunikasi dapat memengaruhi
persepsi individu terhadap hierarki organisasi, di mana pegawai yang memiliki kecemasan tinggi cenderung
menghindari komunikasi langsung dengan atasan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Spitzberg & Cupach,
(2011) bahwa kecemasan komunikasi menurunkan kompetensi komunikasi interpersonal di lingkungan
birokrasi. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan komunikasi pegawai dengan
atasan bukan hanya sekadar fenomena individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor struktural dalam birokrasi.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kepercayaan diri dan kecemasan
komunikasi berdasarkan faktor demografi (usia, pendidikan, dan pengalaman kerja), dilakukan uji ANOVA.
Tabel berikut menyajikan hasil perbandingan berdasarkan kategori demografi.

Tabel 5. Perbandingan Berdasarkan Demografi

Kategori Kepercayaa Kecemasan Uji Signifikansi
Demografi n Diri Rata-rata Komunikasi Rata-rata  (ANOVA)

Usia

20-30 Tahun 3,5 3,2 p > 0,05

31-40 Tahun 3,7 3,1 p > 0,05

41 Tahun ke atas 3,8 3,0 p > 0,05

Pendidikan

SMA /D3 3,2 3,4 p <0,05
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Kategori Kepercayaa Kecemasan Uji Signifikansi
Demografi n Diri Rata-rata Komunikasi Rata-rata  (ANOVA)

S1/8S2 4,0 3,1 p <0,05

Pengalaman
Kerja

<5 Tahun 3,0 3,6 p <0,05

5-10 Tahun 3,6 3,2 p > 0,05

> 10 Tahun 41 2,9 p <0,05

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor demografi berperan dalam membentuk tingkat kepercayaan
diri dan kecemasan komunikasi pegawai.

1. Usia dan Kepercayaan Diri serta Kecemasan Komunikasi
Uji ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan tingkat kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi
berdasarkan usia tidak signifikan secara statistik (p > 0,05). Walaupun pegawai berusia lebih tua cenderung
memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi (M = 3,8 untuk usia 41 tahun ke atas) dibandingkan
pegawai berusia lebih muda (M = 3,5 pada usia 20-30 tahun), hasil ini belum cukup kuat untuk
menyatakan adanya perbedaan signifikan. Begitu pula dengan kecemasan komunikasi, yang cenderung
lebih rendah pada kelompok usia yang lebih tua (M = 3,0) dibandingkan kelompok usia yang lebih muda
(M = 3,2). Hasil ini sejalan dengan penelitian Berryhill & Smith (2021) yang menunjukkan bahwa
pengalaman dan kedewasaan dapat meningkatkan kepercayaan diri, namun tidak selalu berpengaruh secara
signifikan terhadap kecemasan komunikasi.

2. Pendidikan dan Kepercayaan Diri serta Kecemasan Komunikasi
Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan
diri dan kecemasan komunikasi (p < 0,05). Pegawai dengan pendidikan lebih tinggi (S1/S2) memiliki
tingkat kepercayaan diri lebih tinggi (M = 4,0) dibandingkan mereka dengan pendidikan SMA/D3 (M =
3,2). Sebaliknya, pegawai dengan pendidikan lebih rendah mengalami kecemasan komunikasi yang lebih
tinggi (M = 3,4) dibandingkan mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi (M = 3,1). Temuan ini
mendukung teori komunikasi interpersonal McCroskey (2017) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri dalam interaksi profesional.

3. Pengalaman Kerja dan Kepercayaan Diri serta Kecemasan Komunikasi: Analisis pengalaman Kkerja
menunjukkan hasil yang signifikan (p < 0,05) dalam memengaruhi kepercayaan diri dan kecemasan
komunikasi. Pegawai dengan pengalaman lebih dari 10 tahun memiliki tingkat kepercayaan diri tertinggi
(M = 4,1) dan kecemasan komunikasi terendah (M = 2,9). Sebaliknya, pegawai dengan pengalaman kerja
kurang dari 5 tahun memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah (M = 3,0) serta kecemasan
komunikasi yang lebih tinggi (M = 3,6). Hasil ini mendukung Bandura, (Hamdi, 2016) tentang efikasi diri,
di mana pengalaman kerja yang lebih lama memungkinkan individu untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih baik dan mengurangi kecemasan dalam berinteraksi dengan atasan.

Secara keseluruhan, temuan ini mengonfirmasi bahwa pengalaman dan pendidikan merupakan faktor
penting dalam membentuk kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi pegawai. Namun, faktor usia tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan, yang mungkin dipengaruhi oleh variabel lain seperti lingkungan
kerja atau gaya kepemimpinan di instansi tersebut.

Berikutnya untuk menguji hubungan antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi pegawai
dengan atasan, dilakukan analisis korelasi Pearson. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi r = -
0,43 dengan p < 0,05, yang berarti terdapat hubungan sedang negatif yang signifikan antara kedua variabel
tersebut. Artinya, semakin tinggi kepercayaan diri pegawai, semakin rendah tingkat kecemasan komunikasi
mereka, dan sebaliknya.

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 7 No 1 Februari 2025
p-1SSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



225 Analisis Hubungan Kepercayaan Diri dan Kecemasan Komunikasi Pegawai dengan Atasan di
Lingkungan Birokrasi Dinas Pendidikan - Muhamad Hamdi

DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v7i1.7965
Tabel 6. Interpretasi Koefisien Korelasi Pearson
Nilai Interpretasi
Korelasi (r) Hubungan
0,10 -0,29 Hubungan Lemah
0,30-0,49 Hubungan
Sedang
0,50-1,00 Hubungan Kuat

Berdasarkan tabel di atas, nilai korelasi -0,43 masuk dalam kategori hubungan sedang negatif. Hasil ini
menunjukkan bahwa pegawai dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi cenderung mengalami
kecemasan komunikasi yang lebih rendah dalam interaksi dengan atasan mereka. Sebaliknya, pegawai dengan
tingkat kepercayaan diri yang rendah lebih rentan mengalami kecemasan komunikasi yang lebih tinggi.

Temuan ini sejalan dengan teori McCroskey (2017) mengenai communication apprehension, yang
menyatakan bahwa individu dengan kepercayaan diri tinggi lebih mampu mengelola kecemasan dalam
komunikasi, sehingga lebih efektif dalam menyampaikan pendapatnya di lingkungan kerja. Selain itu,
Bandura, (Hamdi, 2016) tentang efikasi diri juga mendukung hasil ini, di mana individu dengan kepercayaan
diri tinggi memiliki keyakinan yang lebih besar dalam menghadapi situasi komunikasi yang menantang,
sehingga mengurangi kecemasan yang mereka rasakan.

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Garaika & Margahana (2019) yang menemukan korelasi
negatif antara kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi di lingkungan birokrasi. Studi tersebut
menekankan bahwa intervensi berbasis peningkatan kepercayaan diri, seperti pelatihan komunikasi
interpersonal, dapat membantu mengurangi kecemasan komunikasi pegawai. Implikasi dari hasil ini
menunjukkan bahwa organisasi dapat mempertimbangkan strategi penguatan kepercayaan diri pegawai untuk
mengurangi kecemasan komunikasi. Pelatihan keterampilan komunikasi, coaching, serta penguatan mental
dan psikologis dapat menjadi langkah yang efektif untuk meningkatkan interaksi yang lebih lancar dan
produktif antara pegawai dan atasan.

Pembahasan
Kepercayaan diri pegawai

Kepercayaan diri merupakan faktor psikologis yang memainkan peran krusial dalam efektivitas
komunikasi di lingkungan kerja. Menurut Bandura (Hamdi, 2016), kepercayaan diri dipengaruhi oleh self-
efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan atau situasi tertentu.
Pegawai dengan kepercayaan diri tinggi cenderung lebih berani mengungkapkan pendapat, mengambil
inisiatif, dan lebih optimis menghadapi tantangan (X. Liu et al., 2019).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai (51,9%) memiliki tingkat kepercayaan diri
sedang, sementara 29,3% memiliki kepercayaan diri tinggi. Kepercayaan diri yang lebih tinggi ditemukan
pada pegawai dengan pengalaman Kkerja lebih dari 10 tahun dan tingkat pendidikan S1/S2, dibandingkan
dengan mereka yang memiliki pengalaman kerja kurang dari 5 tahun serta berpendidikan SMA/D3 (p < 0,05).
Hal ini sejalan dengan penelitian Ozdemir & Papi (2022), yang menyatakan bahwa pengalaman dan
pendidikan berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri.

Selain faktor individu, lingkungan kerja juga memiliki pengaruh signifikan. Gottlieb et al. (2022)
menekankan bahwa lingkungan kerja yang suportif dapat meningkatkan kepercayaan diri melalui dukungan,
penghargaan, dan kesempatan untuk berkembang. Dalam konteks komunikasi dengan atasan, pegawai dengan
kepercayaan diri tinggi lebih mampu mengekspresikan ide secara efektif, sedangkan mereka yang memiliki
kepercayaan diri rendah cenderung lebih pasif dan ragu-ragu (Charness et al., 2018). Hasil penelitian ini
mendukung temuan tersebut, di mana pegawai dengan kepercayaan diri rendah mengalami kecemasan
komunikasi yang lebih tinggi (r = -0,43, p < 0,05).
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Dalam konteks organisasi, teori Uncertainty Reduction Theory (Berger, Charles R.Calabrese, 2022)
menjelaskan bahwa individu cenderung merasa lebih percaya diri dalam komunikasi jika mereka memiliki
pengalaman dan informasi yang cukup mengenai atasan serta pola komunikasi di organisasi. Oleh karena itu,
organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar pegawai lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat kepada atasan.

Sebagai implikasi kebijakan, Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi dapat mempertimbangkan
program pelatihan keterampilan komunikasi dan penguatan self-efficacy untuk meningkatkan kepercayaan
diri pegawai. Selain itu, strategi seperti mentoring dari pegawai senior kepada pegawai baru juga dapat
diterapkan untuk membantu membangun rasa percaya diri dalam komunikasi formal dengan atasan.

Kecemasan komunikasi

Kecemasan komunikasi merupakan kondisi psikologis yang muncul dalam interaksi interpersonal,
terutama dalam situasi formal atau dengan individu yang memiliki status lebih tinggi. McCroskey (2017)
mendefinisikan communication apprehension sebagai kecenderungan individu mengalami ketegangan dalam
komunikasi, yang dapat menghambat efektivitas interaksi.

Studi W. Liu et al (2018) menemukan bahwa kecemasan komunikasi lebih sering terjadi dalam
interaksi vertikal, seperti antara pegawai dan atasan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan status dan hierarki
yang membuat pegawai merasa terintimidasi atau takut membuat kesalahan dalam komunikasi. Hasil
penelitian ini juga mendukung temuan tersebut, di mana sebagian besar pegawai memiliki tingkat kecemasan
komunikasi sedang (50,8%), sementara 20,3% mengalami kecemasan tinggi.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kecemasan komunikasi adalah pengalaman kerja. Barnett
et al (2021) menyatakan bahwa pegawai dengan pengalaman kerja lebih sedikit cenderung mengalami
kecemasan komunikasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang lebih berpengalaman. Pernyataan
tersebut selaras dengan temuan hasil penelitian ini dimana pegawai dengan pengalaman kerja lebih dari 10
tahun memiliki tingkat kecemasan komunikasi yang lebih rendah dibandingkan pegawai dengan pengalaman
kerja kurang dari 5 tahun (p < 0,05).

Menurut teori Anxiety/Uncertainty Management (Gudykunst, 2021), individu cenderung mengalami
kecemasan komunikasi jika merasa kurang yakin terhadap respons yang akan diberikan oleh lawan bicara.
Dalam konteks organisasi, pegawai yang merasa bahwa atasan mereka terbuka, mendukung, dan responsif
akan memiliki tingkat kecemasan komunikasi yang lebih rendah Presbitero & Attar (2018). Sebaliknya,
pegawai yang menganggap atasan mereka otoriter atau sulit didekati lebih rentan mengalami kecemasan
komunikasi. Zhao et al (2021) juga menemukan bahwa pegawai dengan status yang lebih rendah cenderung
lebih berhati-hati dalam komunikasi dengan atasan karena adanya kekhawatiran akan konsekuensi negatif,
seperti kritik atau sanksi.

Hubungan Kepercayaan Diri dan Kecemasan Komunikasi

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan negatif sedang antara kepercayaan diri
dan kecemasan komunikasi (r = -0,43, p < 0,05). Berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi Pearson,
nilai ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri pegawai, semakin rendah tingkat kecemasan
komunikasi mereka, dan sebaliknya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Archbell & Coplan (2022), yang menemukan bahwa individu
dengan kepercayaan diri tinggi memiliki kecemasan komunikasi yang lebih rendah karena lebih mampu
mengelola interaksi secara efektif. Bandura (Hamdi, 2016) juga menekankan bahwa individu dengan self-
efficacy tinggi lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan, termasuk komunikasi formal. Selain itu,
penelitian Labrague et al. (2019) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri dalam komunikasi dapat
ditingkatkan melalui latihan berkelanjutan dan paparan terhadap situasi komunikasi yang lebih sering.
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Dukungan lingkungan kerja juga memainkan peran penting. Zou et al. (2019) menekankan bahwa program
pelatihan komunikasi dapat membantu pegawai mengembangkan keterampilan berbicara dan mengurangi
kecemasan komunikasi.

Dalam perspektif komunikasi organisasi, teori Leader-Member Exchange (LMX) Graen & Uhl-Bien,
(2023) menjelaskan bahwa hubungan antara pemimpin dan bawahan yang berbasis kepercayaan dan
komunikasi yang terbuka dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dalam organisasi. Pegawai yang
memiliki hubungan baik dengan atasan cenderung merasa lebih nyaman dalam komunikasi, sehingga
kecemasan komunikasi mereka lebih rendah.

Sebagai implikasi praktis, organisasi dapat meningkatkan kepercayaan diri pegawai melalui pelatihan
komunikasi, mentoring, dan coaching dari pegawai senior atau atasan berpengalaman. Atasan yang lebih
terbuka dan memberi umpan balik konstruktif dapat membantu pegawai merasa nyaman berinteraksi. Selain
itu, kebijakan yang mendukung kebebasan berpendapat tanpa takut konsekuensi negatif dapat meningkatkan
efektivitas komunikasi. Strategi ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri pegawai tetapi juga
mengurangi kecemasan komunikasi, menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif.

Namun, penelitian ini terbatas pada satu instansi dengan pendekatan kuantitatif, sehingga
generalisasinya masih terbatas. Studi lanjutan dapat memperluas cakupan ke berbagai instansi dan sektor
untuk memperoleh gambaran lebih komprehensif mengenai hubungan kepercayaan diri dan kecemasan
komunikasi dalam birokrasi pemerintahan.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan negatif dengan kecemasan
komunikasi pegawai dalam interaksi dengan atasan di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi.
Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa pegawai dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi
cenderung mengalami kecemasan komunikasi yang lebih rendah, Selain itu, faktor pendidikan dan
pengalaman kerja terbukti berkontribusi terhadap tingkat kepercayaan diri dan kecemasan komunikasi,
sementara faktor usia tidak berpengaruh signifikan. Implikasi praktis dari penelitian ini menekankan perlunya
strategi organisasi yang mendukung pengembangan kepercayaan diri pegawai untuk mengurangi kecemasan
komunikasi. Oleh Kkarena itu, Dinas Pendidikan Kabupaten Muaro Jambi direkomendasikan untuk
mengimplementasikan program pelatihan komunikasi yang berfokus pada keterampilan berbicara, komunikasi
asertif, serta strategi manajemen kecemasan. Selain itu, mentoring oleh pegawai senior dapat menjadi
pendekatan efektif dalam membimbing pegawai baru dalam menghadapi komunikasi dengan atasan. Dengan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih terbuka dan suportif, instansi dapat meningkatkan efektivitas
komunikasi organisasi serta produktivitas pegawai secara keseluruhan.
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